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 Penyakit jantung dan pembuluh darah merupakan masalah kesehatan 

utama di dunia. Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

kardiovaskular yang paling banyak diderita oleh masyarakat. Upaya 

pengendalian dan pengobatan hipertensi sangat penting supaya tidak 

terjadi komplikasi. Pengendalian hipertensi bisa dilakukan dengan 

terapi farmakologi dan non farmakologi. Salah satu terapi non 

farmakologi yaitu adalah terapi black garlic varian bawang. Black 

garlic merupakan bawang putih yang telah melalui proses fermentasi 

sehingga memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi 

dibandingkan bawang putih biasa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

pengendalian tekanan darah menggunakan black garlic sebagai terapi 

pendamping pada pasien hipertensi. Metode yang digunakan berupa 

penyuluhan kesehatan, diskusi, tanya jawab, serta pemeriksaan tekanan 

darah sebelum dan sesudah edukasi. Sasaran kegiatan adalah pasien 

hipertensi di Desa Muara Purba Nauli Kecamatan Angkola Muara Tais 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta mengenai hipertensi, faktor risiko, 

serta manfaat black garlic dalam membantu mengendalikan tekanan 

darah. Penyuluhan kesehatan dapat menjadi salah satu strategi promotif 

dan preventif untuk meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. 
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1. Pendahuluan 
Hipertensi merupakan kondisi meningkatnya tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan 
darah diastolik ≥90 mmHg secara terus-menerus (Husaini & Fonna, 2024). Penyakit ini kerap dijuluki 
sebagai silent killer karena sebagian besar penderita tidak merasakan gejala pada tahap awal, sehingga 
sering kali terlambat terdeteksi hingga memicu komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, gagal 
ginjal kronik, dan kerusakan pembuluh darah. Berbagai studi epidemiologi global menempatkan 
hipertensi sebagai pemicu utama angka kematian akibat penyakit tidak menular di berbagai negara 
(Rahmatinia et al., 2024). Kebiasaan hidup masyarakat modern ikut mendorong tren kenaikan kasus ini, 
mulai dari konsumsi makanan tinggi garam, lemak jenuh, kurang bergerak, obesitas, merokok, hingga 
stres psikologis berkepanjangan. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya kesadaran warga untuk 
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memeriksakan tekanan darah secara berkala, sehingga banyak kasus baru yang tidak terdiagnosis sejak 
dini (Erviana et al., 2025). 

Penatalaksanaan hipertensi yang ideal menggabungkan jalur farmakologis dan nonfarmakologis. 
Langkah nonfarmakologis sangat krusial sebagai intervensi awal untuk mengontrol tensi sekaligus 
mencegah risiko komplikasi pembuluh darah. Upaya mandiri ini mencakup pembatasan garam, 
pengelolaan stres, menjaga berat badan ideal, serta pemanfaatan bahan herbal yang memiliki efek 
antihipertensi (WHO, 2024). Salah satu komoditas alami yang potensial adalah black garlic atau bawang 
hitam, yang dihasilkan dari proses fermentasi bawang putih (Allium sativum L.) pada suhu dan 
kelembapan terkontrol selama beberapa minggu. Proses fermentasi ini mengeliminasi aroma 
menyengat, mengubah rasa menjadi manis-asam, serta melipatgandakan kandungan senyawa bioaktif 
dan antioksidannya untuk melindungi sel dari kerusakan radikal bebas (Krisnawan & Budiono, 2022). 

Secara klinis, black garlic kaya akan S-allyl cysteine (SAC), flavonoid, polifenol, dan senyawa 
organosulfur yang mendukung kesehatan sistem kardiovaskular. Senyawa aktif ini merangsang 
produksi nitric oxide (NO) untuk melebarkan pembuluh darah, memperlancar sirkulasi, dan 
menurunkan tekanan darah (Recinella et al., 2023). Uji klinis membuktikan bahwa suplementasi ekstrak 
bawang hitam efektif menurunkan angka tekanan darah sistolik dan diastolik bagi kelompok individu 
yang berisiko (Faisal & Tejasari, n.d.)(Rahmatinia et al., 2024). Sebagai pangan fungsional, bahan alam 
ini juga berkhasiat memperbaiki profil lipid, mengontrol kolesterol, dan menjaga kesehatan metabolik 
(Asriyadi, 2024; Stępień et al., 2024). 

Mengingat pemanfaatan komoditas ini masih awam bagi masyarakat Indonesia, edukasi mengenai 
takaran dan kegunaannya yang rasional perlu meluas ke tingkat pedesaan (Simanjuntak et al., 2025; 
Ahmed & Wang, 2021). Hal inilah yang mendasari pelaksanaan program pengabdian di Desa Muara 
Purba Nauli, Kecamatan Angkola Muara Tais, Kabupaten Tapanuli Selatan. Mengingat hasil observasi 
awal menunjukkan masih tingginya kerentanan sirkulasi darah warga serta minimnya pemahaman 
mengenai terapi herbal pendamping, penyuluhan kesehatan ini dihadirkan sebagai upaya promotif dan 
preventif yang nyata.  

 
2. Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2026 di Desa Muara Purba Nauli, 
Kecamatan Angkola Muara Tais, Kabupaten Tapanuli Selatan dengan melibatkan 30 orang warga 
penderita hipertensi sebagai subyek pendampingan. Proses perencanaan aksi bersama komunitas 
dirancang secara sistematis dengan melibatkan partisipasi aktif kader kesehatan setempat serta 
perangkat desa. Strategi riset pengabdian dijalankan dalam bentuk alur kerja terpadu untuk 
memastikan efektivitas transfer pengetahuan. 

Secara kronologis, tahapan kegiatan diawali dengan fase observasi lapangan untuk memetakan 
kebiasaan hidup, pola makan tinggi natrium, serta riwayat pemeriksaan tensi warga setempat. Langkah 
ini diperkuat dengan sesi wawancara langsung guna mengukur tingkat pengetahuan awal subyek 
dampingan mengenai risiko hipertensi dan pemanfaatan bahan herbal komplementer. Intervensi 
edukasi kemudian diberikan secara interaktif lewat ceramah, diskusi dua arah, dan tanya jawab yang 
mengulas definisi penyakit, faktor pemicu, komplikasi, hingga dosis konsumsi bawang hitam yang aman. 
Aktivitas dilanjutkan dengan praktik demonstrasi fisik mengenai bentuk sediaan black garlic, teknik 
penyimpanan yang higienis, serta anjuran konsumsi harian. Selama proses pendampingan, pemaparan 
dibantu media leaflet, poster, materi presentasi proyektor, tensimeter digital, serta sampel produk fisik. 
Efektivitas program diukur secara kuantitatif melalui perbandingan nilai lembar soal pretest dan 
posttest peserta. 

 
3. Hasil 
Dinamika proses pendampingan di Desa Muara Purba Nauli menunjukkan respons komunitas yang 
sangat positif dan kooperatif. Sebelum intervensi dimulai, sebagian besar penderita hipertensi di desa 
tersebut mengaku hanya mengandalkan obat kimia dari puskesmas tanpa mengetahui adanya alternatif 
terapi komplementer yang aman untuk dikonsumsi di rumah. Ragam aktivitas yang memadukan 
ceramah medis dengan demonstrasi fisik sampel berhasil mengubah persepsi dan memicu kesadaran 
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baru bagi warga mengenai pentingnya kontrol tensi secara mandiri. Terciptanya pemahaman baru ini 
dibuktikan secara empiris melalui pergeseran nilai evaluasi pengetahuan para peserta. 
 

Tabel. 1 Deskripsi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 

Tingkat Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%) 

Baik 35,0 85,0 

Cukup 40.0 12,0 

Kurang 25,0 3,0 

 
Untuk Berdasarkan data kuantitatif pada Tabel 1, indikator keberhasilan program terlihat dari 

lonjakan drastis porsi peserta berkategori pengetahuan baik dari semula 35,0% menjadi 85,0% sesudah 
penyuluhan. Sejalan dengan itu, kelompok peserta berpemahaman cukup menyusut menjadi 12,0% dan 
kategori kurang ditekan hingga tersisa 3,0% saja. Perubahan perilaku dan peningkatan pemahaman ini 
membuktikan bahwa metode pendekatan edukasi langsung sangat efektif merangsang minat belajar 
masyarakat lokal. Temuan di lapangan ini mengonfirmasi studi Dina et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa intervensi penyuluhan mengenai kegunaan bahan alam mampu mendongkrak kemandirian 
penderita kronis dalam mengontrol kesehatannya. 

Pergeseran pengetahuan ini krusial mengingat senyawa aktif di dalam black garlic, khususnya 
S-allyl cysteine (SAC), flavonoid, dan polifenol, berperan aktif memicu efek vasorelaksasi serta 
meredakan inflamasi endotel pembuluh darah (Darsini & Indrawati, 2025; Amalia, 2025). Aliran darah 
yang lebih lancar akibat elastisitas pembuluh yang terjaga membantu penderita menstabilkan tensi 
mereka. Melalui visualisasi media poster dan lembar leaflet, transformasi pemahaman warga menjadi 
lebih kokoh, sejalan dengan analisis Andryen (2025) bahwa keterlibatan alat peraga fisik mempercepat 
adaptasi kebiasaan sehat baru di lingkungan domestik keluarga. 

 
4. Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada kontrol tekanan darah menggunakan black garlic 
di Desa Muara Purba Nauli terbukti sukses memicu transformasi kesadaran kesehatan warga. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan persentase pemahaman baik dari komunitas dampingan mengenai 
deteksi dini faktor risiko hipertensi dan tata cara pemanfaatan bawang hitam secara higienis. 
Kandungan antioksidan dan senyawa bioaktif dalam komoditas fermentasi ini secara teoretis 
mendukung fungsi endotel pembuluh darah, namun aplikasinya di lapangan wajib diintegrasikan 
dengan pola makan rendah garam serta obat-obatan medis utama. Rekomendasi bagi agenda 
pengabdian berikutnya adalah perlunya pendampingan jangka panjang yang melibatkan kader 
posyandu desa, serta uji klinis berkala dengan cakupan populasi subyek yang lebih luas. 
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